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Abstract

The words "jingchang", "changchang" and "wangwang" have the same
meaning when translated into Indonesian, namely "often". This is
because language is unique and universal, therefore, this study aims to
describe the similarities and differences between the words "jingchang”,
"changchang" and "wangwang" in Mandarin with the word "often” in
Indonesian.

The design of this research method is descriptive qualitative research.
The data collection technique was carried out with documentation
techniques and the data sources of this research were 4 Chinese books,
9 Chinese journals and 4 Indonesian books. The theory used is the theory
of the universality of language and the uniqueness of language, as well
as the theory of contrastive analysis to examine the similarities and
differences of the three words in terms of meaning, use and form.

The results of the analysis show that there are 6 similarities and 13
differences in the words "jingchang", "changchang" and "wangwang" in
Mandarin with the word "often” in Indonesian.
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Abstrak

Kata “jingchang”, “changchang” dan “wangwang” mengandung makna
yang sama jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yaitu “sering”.
Hal ini dikarenakan bahasa itu bersifat unik dan universal, maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguraikan persamaan dan perbedaaan
kata “jingchang”, “changchang” dan “wangwang” dalam bahasa
Mandarin dengan kata “sering” dalam bahasa Indonesia.

Rancangan metode penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan
sumber data penelitian ini adalah 4 buah buku Mandarin, 9 jurnal
bahasa Mandarin dan 4 buah buku bahasa Indonesia. Adapun teori
yang digunakan adalah teori keuniversalan bahasa dan keunikan
bahasa, serta teori analisis kontrastif untuk meneliti persamaan dan
perbedaan ketiga kata tersebut dari segi makna, segi penggunaan dan
segi bentuk.

Hasil analisis menujukkan terdapat 6 persamaan dan 13 perbedaan
kata “jingchang”, “changchang” dan “wangwang” dalam bahasa
Mandarin dengan kata “sering” dalam bahasa Indonesia.

ata-kata kunci: Jingchang, Changchang, Wangwang, Sering,
Perbandingan.
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